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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perbandingan kinerja keuangan
bank umum konvensional dan bank umum syariah pada periode 2016-2019
dengan menggunakan metode Economic Value Added (EVA). Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari website
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan masing-masing direktori perbankan.
Dengan kriteria bank yang dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini
adalah bank umum persero dan bank swasta nasional yang berdiri lebih dari lima
tahun dan memiliki anak cabang syariah serta terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan
(OJK). Pengolahan data dilakukan dengan alat uji Independent Sample T-test
untuk menguji perbedaan kinerja keuangan antara Bank Umum Konvensional dan
Bank Umum Syariah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada periode 2016-2019, manajemen
perbankan umum konvensional belum mampu menciptakan nilai EVA > 0. Bank
umum syariah lebih baik dibandingkan bank umum konvensional dikarenakan
bank umum syariah memiliki nilai EVA > 0, yaitu sebesar Rp 49.719 pada kuartal
IV tahun 2016 dan Rp 7.488 pada kuartal IV tahun 2017. Hal itu menunjukkan
bahwa laba bersih bank umum konvensional belum mampu menutupi biaya
operasional yang dikeluarkan oleh bank tersebut. Berdasarkan pengolahan data
SPSS diperoleh t hitung untuk nilai EVA dengan Equal Variance Not Assumed -
7.135 dengan probabilitas 0,000. Oleh karena 0,000<0,05 maka H0 ditolak dan
H1 diterima maka dapat dikatakan bahwa nilai EVA Bank Umum Konvensional
dan Bank Umum Syariah memiliki perbedaan yang signifikan.
Kata kunci : Kinerja Keuangan, Bank Umum Konvensional, Bank Umum
Syariah, EVA, T-Test
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Abstract
This study aims to compare the financial performance of conventional
commercial banks and sharia commercial banks in the period 2016-2019 using the
Economic Value Added (EVA) method. The types of data used in this study are
secondary data taken from the website of the Financial Services Authority (OJK)
and each banking directory.
With the criteria of banks selected as samples in this study are public
banks and national private banks that stand for more than five years and have
sharia branches and are registered with the Financial Services Authority (OJK).
Data processing is conducted with Independent Sample T-test tool to test the
difference in financial performance between Conventional Commercial Banks and
Sharia Commercial Banks.
The results showed that in the period 2016-2019, conventional general
banking management has not been able to create eva value > 0. Sharia
commercial banks are better than conventional commercial banks because sharia
commercial banks have an EVA value of > 0, which amounted to Rp 49,719 in
the fourth quarter of 2016 and Rp 7,488 in the fourth quarter of 2017. It shows
that the net profit of conventional commercial banks has not been able to cover
the operating costs incurred by the bank. Based on spss data processing obtained t
count for EVA value with Equal Variance Not Assumed -7135 with probability of
0.000. Because 0.000<0.05 then H0 is rejected and H1 is accepted it can be said
that the EVA value of Conventional Commercial Banks and Sharia Commercial
Banks has significant differences.
Keywords: Financial Performance, Conventional Commercial Banks, Sharia
Commercial Banks, EVA, T-Test
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A. Latar Belakang Masalah
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “bank” diartikan sebagai badan
usaha di bidang keuangan yang menarik dan mengeluarkan uang dalam masyarakat,
terutama memberikan kredit dan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bank secara
umum memliki berbagai macam fungsi, fungsi yang utama yaitu menghimpun dana
dari masyarakat melalui tabungan, deposito berjangka, giro, atau bentuk simpanan
lainnya. Bank juga berfungsi untuk meyalurkan dana ke masyarakat setelah
dilakukannya penghimpunan dana. Bank menyalurkan dananya melalui kredit atau
pinjaman. Bank juga memiliki fungsi lain, seperti sebagai sarana investasi,
penyimpanan barang berharga, dan mendukung kelancaran transaksi.
Perbankan di indonesia itu sendiri pada mulanya berorientasi kepada prinsip
konvensional menurut Kasmir (2015: 32). Dan dijelaskan dalam Undang-Undang
Nomor 21 Tahun 2008 yang menyatakan bahwa bank dengan prinsip konvensional
adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvensional yang
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Dalam menjalankan
kegiatannya, bank umum konvensional menerapkan dua metode, yaitu menetapkan
bunga harga jual dan harga beli atas produknya atau dikenal dengan istilah spread
based, serta menerapkan biaya-biaya dalam jasa-jasa lainnya yang dikenal dengan
istilah fee based. Seiring berjalannya waktu, perbankan konvensional mengalami
negatif spread, yaitu memiliki kewajiban untuk membayar bunga kepada
nasabahnya pada segala kondisi sehingga menjadi beban yang selalu melekat bagi
bank tersebut (Hardianti & Saifi, 2018: 11).
Kemudian, munculah perbankan dengan menggunakan prinsip syariah ialah
bank yang pada kegiatan usahanya berlandaskan atas hukum-hukum Islam. Bank
syariah ialah bank yang pada aktivitasnya baik penghimpunan dana ataupun dalam
rangka penyaluran dananya memberikan dan
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mengenakan imbalan atas dasar prinsip syariah, yaitu jual beli dan bagi hasil
(Budisantoso & Nuritomo, 2014 :207). Dengan hadirnya bank syariah di tengah-
tengah perbankan konvensional, yaitu guna untuk mengantisipasi tantangan sistem
keuangan yang semakin maju dan kompleks serta untuk mempersiapkan
infrastruktur yang mulai memasuki era globalisasi (Hardianti & Saifi, 2018: 11).
Jadi, pada penerapannya, perbankan syariah tidak hanya menawarkan sistem
perbankan alternatif bagi umat Islam di Indonesia yang membutuhkan atau ingin
memperoleh layanan jasa perbankan tanpa harus melanggar riba, akan tetapi lebih
kepada adanya faktor manfaat atau kelebihan yang lebih dari perbankan syariah
dalam menjembatani ekonomi. Untuk mewujudkan misinya yaitu meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak, dalam prinsipnya bank menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannnya kepada masyarakat
(Hardianti & Saifi, 2018: 11).
Pada perkembangannya, bank syariah terus meningkat walaupun masih belum
sebanyak bank konvensional. Bank syariah pada dasarnya memiliki fungsi yang
sama dengan bank konvensional, yaitu sebagai lembaga intermediasi atau perantara
pada lalu lintas pembayaran. Terdapat perbedaan pandangan yang telihat cukup
jelas dalam memahami persoalan antara bank syariah dengan bank konvensional,
yaitu persoalan terkait bunga. Di mana bank konvensional menggunakan sistem
bunga, sedangkan bank syariah menggunakan sistem bagi hasil.
Menurut Fahmi (2015: 32), sistem bunga yang diterapkan di bank
konvensional dilakukan dengan menetapkan bunga simpanan dan bunga pinjaman.
Dan menurut Somashekar (2009: 9), menyebutkan sumber utama pendapatan bank
berasal dari bunga pinjaman, bunga investasi, diskon, dan komisi. Dan Fahmi (2015:
32) menyebutkan bahwa selisih antara besarnya bunga yang dikenakan kepada para
peminjam dana dengan imbalan bunga yang diberikan kepada nasabah penyimpan
merupakan sumber keuntungan terbesar, sehingga pendapatan tersebut dapat
memengaruhi kinerja keuangan (Hardianti & Saifi, 2018: 11).
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Sistem bunga menurut Islam termasuk ke dalam riba karena membuat salah
satu pihak merasa dirugikan dan menguntungkan pihak lainnya. Selain itu, dalam
Al-Quran pun dijelaskan bahwa riba itu haram, dan Allah SWT memperbolehkan
jual beli. Jadi, bank syariah menerapkan prinsip bagi hasil, di mana besarnya rasio
bagi hasil berdasarkan jumlah keuntungan yang diperoleh serta berdasarkan atas
kesepakatan bersama. Jika proyek yang dijalankan mengalami kerugian, maka
kerugian akan ditanggung bersama oleh kedua belah pihak. Menurut Jahja (2012),
dengan sistem bagi hasil yang diterapkan, mampu membuat nasabah mengawasi
langsung kinerja keuangan bank syariah berdasarkan bagi hasil yang diperoleh.
Pada bank konvensional, nasabah tidak bisa secara langsung menilai kinerja
keuangan apabila hanya dilihat dari segi bunga yang diperoleh. Keuntungan yang
diperoleh dari bunga bersifat tetap serta tidak memperhatikan hasil usaha pihak
yang dibiayai. Sedangkan pada bank syariah, keuntungan diperoleh dari bagi hasil
akan berubah mengikuti hasil usaha pihak yang dibiayai (Hardianti & Saifi, 2018:
11).
Penilaian kinerja keuangan dapat dilihat dari laporan keuangannya. Laporan
keuangan sangat diperlukan untuk menggambarkan kondisi keuangan bank.
Laporan keuangan bank merupakan bentuk pertanggungjawaban manajemen
terhadap pihak-pihak yang berkepentingan dengan kinerja bank yang dicapai selama
periode tertentu. Laporan keuangan bank bertujuan memberikan informasi tentang
posisi keuangan, kinerja perubahan ekuitas, arus kas, dan informasi lainnya yang
bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan dalam rangka membuat keputusan
ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan
sumber daya yang dipercayakan (Syamsiah, 2015: 39).
Pada Peraturan Bank Indonesia No. 6 / 10 / PBI / 2004 tentang Sistem
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, sistem kredit bank menggunakan prinsip
kehati-hatian. Pelaksanaan prinsip kehati-hatian di bank sangat diwajibkan dalam
setiap kegiatan usaha bank untuk menjaga tingkat kesehatan bank. Tingkat
kesehatan bank merupakan hasil penilaian terhadap
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kinerja suatu bank berdasarkan tinjaun dari beberapa aspek. Terdapat dua
penilaian yang dilalui untuk memperoleh hasil penilaian tingkat kesehatan, yaitu
penilian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Penelitian kuantitatif itu sendiri
merupakan penilaian terhadap posisi, perkembangan, dan proyeksi rasio-rasio
keuangan bank, sedangkan penelitian kualitatif merupakan penilaian terhadap
faktor-faktor yang mendukung hasil penelitian kuantitatif, penerapan manajemen
risiko, dan kepatuhan bank (Ismanto, Widiastuti, Muharam, Pangestuti, & Rofiq,
2019: 34).
Untuk menilai tingkat kesehatan bank itu sendiri, terdapat beberapa
pendekatan yang sesuai dengan kriteria yang diperlukan. Pendekatan yang pertama
yaitu pendekatan CAMEL. Pendekatan ini merupakan penilaian yang berkaitan
tentang faktor-faktor yang berpengaruh pada kondisi dan perkembangan suatu bank,
seperti pemodalan (capital), kualitas aset (asset quality), manajemen (management),
rentabilitas (earnings), dan likuiditas (liquidity). Pendekatan yang kedua yaitu FRA
(Financial Ratio Analysis). Pendekatan yang ketiga yaitu pendekatan risiko RBBR
(Risk Based Bank Ratio). Keempat, menggunakan faktor RGEC (Risk Profile, Good
Corporate Governance, Earning, and Capital). Kelima, dengan metode DEA (Data
Envelope Analysis). Keenam, dengan metode EVA (Economic Value Added), dan
lain sebagainya. (Ismanto et al., 2019: 34). Berikut ini merupakan tabel yang
menunjukkan kinerja keuangan melalui rasio keuangan.
Tabel 1.1. Kinerja Keuangan Bank Umum Konvensional Tahun 2016-2019
Indikasi 2016 2017 2018 2019
CAR (%) 22,93 23,18 22,97 23,40
ROA (%) 2,23 2,45 2,55 2,47
BOPO (%) 82,22 78,64 77,86 79,39
LDR / FDR (%) 90,70 90,04 94,78 94,43
Sumber: Statistik Perbankan Indonesia (2019)
Tabel 1.2. Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Tahun 2016-2019
Indikasi 2016 2017 2018 2019
CAR (%) 16,63 17,91 20,39 20,59
ROA (%) 0,63 0,63 1,28 1,73
BOPO (%) 96,22 94,91 89,18 84,45
LDR / FDR (%) 85,99 79,65 78,53 77,91
5
Sumber: Statistik Perbankan Syariah Indonesia (2019)
Berdasarkan Statistik Perbankan Indonesia (www.ojk.go.id), diketahui bahwa
periode 2016-2019 pada bank umum konvensional dan bank umum syariah
memiliki rasio yang baik dari segi permodalan karena mengalami peningkatan
setiap tahunnya, namun pada bank umum konvensional mengalami sedikit
penurunan pada 2018. Akan tetapi, rata-rata rasio CAR pada kedua bank mengalami
peningkatan, di mana hal tersebut menunjukkan bahwa semakin besar CAR, maka
akan semakin besar daya tahan bank tersebut dalam menghadapi penyusutan nilai
harta bank yang timbul karena adanya harta yang bermasalah.
Return on assets (ROA) pada bank umum konvensional mengalami kenaikan
dan penurunan yang tidak terlalu fluktuatif, sedangkan pada bank umum syariah
ROA selalu mengalami peningkatan dari tahun 2016-2019. BOPO pada bank umum
konvesional selalu fluktuatif dari 2016-2019, namun masih berada di angka yang
tinggi, sedangkan pada bank umum syariah selalu mengalami penurunan, akan
tetapi memiliki nilai lebih tinggi daripada bank umum konvensional. Hal tersebut
menunjukkan bahwa masih lebih sehat bank umum konvensional dibandingkan
dengan bank syariah jika dilihat dari segi BOPO, karena semakin kecil nilai BOPO,
maka semakin efisien bank dalam beroperasi.
Pada rasio LDR / FDR, bank umum konvensional mengalami kenaikan dan
penurunan yang tidak terlalu fluktuatif di setiap tahunnya, sedangkan pada bank
umum syariah selalu mengalami penurunan. Dan menurut BI, standar LDR / FDR
adalah sebesar 78% - 92%. Bank umum konvensional dengan nilai LDR 2016-2017
masih berada pada standar BI, sendangkan NPL pada tahun 2018 dan 2019
melebihi standar BI. Pada bank umum
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syariah, NPL pada tahun 2016-2018 sudah menenuhi standar BI, hanya saja
pada tahun 2019, nilai NPL berada di bawah standar BI. Semakin tinggi rasio ini,
maka mengindikasi bahwa semakin rendahnya likuidasi.
Perbankan konvensional dan perbankan syariah sama-sama memiliki peranan
penting dalam membangun perekonomian di Indonesia. Peran perbankan yang vital
mengharuskan perbankan untuk meningkatkan kinerjanya, terutama pada kinerja
keuangannya. Kinerja perbankan dapat dinilai dari beberapa indikator, dan laporan
keuangan bank yang bersangkutan adalah salah satu indikator yang dapat dijadikan
sebagai dasar penilaian (Rahayu, 2017: 47).
Penelitian ini mengukur kinerja keuangan dengan menggunakan metode
Economic Value Added (EVA) agar dapat memberikan pengukuran yang akurat
terhadap kinerja perbankan untuk dapat membandingkan kinerja keuangan bank
konvensional bank syariah. Penelitian ini bermaksud untuk melihat perbedaan
kinerja bank umum konvensional dan bank umum syariah. Metode EVA
menjelaskan bahwa suatu perusahaan dikatakan dapat meningkatkan kekayaan
pemegangsaham bila tingkat pengembalian pendapatannya lebih besar dari
biaya modal. EVA berfungsi untuk memperbaiki kelemahan dari metode penilaian
kinerja keuangan dengan rasio keuangan akuntansi yang sebelumnya, seperti
menghilangkan distorsi akuntansi dan memasukkan biaya modal ke dalam
penghitungannya, sehingga hasilnya dapat digunakan untuk melihat kemampuan
manajemen dalam penciptaan nilai tambah bagi perusahaan. Penelitian terdahulu
menunjukkan rata-rata penilaian kinerja perbankan biasa menggunakan dan
bergantung pada penilaian berdasarkan rasio keuangan. Adapun penelitian yang
dilakukan oleh Endri dan Wakil (2008) terhadap kinerja Bank BSM periode 2003-
2006 menunjukkan fakta bahwa hasil dari penilaian kinerja keuangan berdasarkan
analisis rasio keuangan dan metode EVA memiliki hasil yang bertolak belakang. Di
mana rata-rata hasil perhitungan dengan analisis rasio keuangan pada tahun-tahun
penilitian mengalami peningkatan. Sedangkan, hasil dari metode EVA
menunjukkan hasil sebaliknya, yaitu dimana kinerja BSM cenderung menurun
pada periode penelitian, bahkan hasilnya negatif.
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Pada penelitian Harahap (2016) yang berjudul “Analisis Perbandingan Kinerja
Keuangan Bank Umum Syariah dengan Menggunakan Rasio Keuangan dan
Economic Value Added Periode 2010-2015” yang menggunakan uji ANOVA satu
arah (one-way ANOVA) menujukkan hasil yang bertolak belakang antara rasio
keuangan dengan analisis komparatif Economic Value Added (EVA) pada BSM,
BMI, dan BNIS. Pada EVA, menujukkan terdapat perbedaan rata-rata yang
signifikan karena F hitung > F tabel (0,493 > 3,68) yang berarti H0 ditolak dan H1
diterima dengan probabilitas 0,026 yang berarti probabilitas < 0,05 (0,026 < 0,05),
maka H0 ditolak. Sedangkan, menggunakan rasio keuangan ROA menunjukkan
tidak terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan karena F hitung < F tabel (2,864
< 3,68), maka H0 diterima dan H1 ditolak. Dan untuk probabilitasnya yaitu
0,088 yang berarti probabilitas > 0,05 (0,088 > 0,05), maka H0 diterima. Untuk
ROE-nya, tidak terdapat perbedaan signifikan karena F hitung < F tabel (2,035 <
3,68) yang berarti H0 diterima dan H1 ditolak. Untuk probabilitasnya, yaitu 0,165
yang berarti probabilitas > 0,05 (0,165 > 0,05), maka H0 diterima.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Mukhlis dan Zahra (2019) dengan judul
“Analisis Kinerja Keuangan dengan Menggunakan Rasio-Rasio Keuangan dan
Economic Value Added (EVA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk.”,
menujukkan hasil yang berbeda. Bahwa, berdasarkan pengukuran rasio profitabilitas
nilai NPM, ROA, dan ROE, kinerja keuangan terbaik dicapai pada tahun 2013 dan
2016. Dan penurunan terjadi di tahun 2017 yang disebakan oleh menurunnya laba
bersih dan tingginya beban bagi hasil kepada nasabah di sepanjang tahun 2017.
Sedangkan, nilai EVA mengalami peningkatan di tahun 2015 karena EVA lebih dari
0. Sedangkan pada 2013, 2014, 2016, dan 2017, nilai EVA < 0, artinya Bank
Muamalat tidak mampu menghasilkan nilai tambah ekonomi bagi perusahaannya.
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Alasan pertama, mengapa perlu membandingkan kinerja keuangan bank
umum konvensional dengan bank umum syariah. Karena, untuk mengetahui tingkat
kesehatan bank, perlu mengukur kinerja keuangannya. Berdasarkan Peraturan Bank
Indonesia No. 6 / 10 / PBI / 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Umum, sistem kredit bank menggunakan prinsip kehati-hatian. Tingkat kesehatan
bank merupakan hasil penilaian terhadap kinerja suatu bank berdasarkan tinjauan
dari beberapa aspek. Terdapat dua penilaian yang dilalui untuk memperoleh hasil
penilaian tingkat kesehatan, yaitu penilian kuantitatif dan penelitian kualitatif.
Penelitian kuantitatif itu sendiri merupakan penilaian terhadap posisi,
perkembangan, dan proyeksi rasio-rasio keuangan bank, sedangkan penelitian
kualitatif merupakan penilaian terhadap faktor-faktor yang mendukung hasil
penelitian kuantitatif, penerapan manajemen risiko, dan kepatuhan bank (Hardianti
& Saifi, 2019: 34).
Alasan kedua, peneliti membandingkan kinerja keuangan antara bank umum
konvensional dan bank umum syariah karena pada dasarnya bank konvensional dan
bank syariah menerapkan dua prinsip yang berbeda, yaitu prinsip bunga bagi bank
konvensional dan prinsip bagi hasil untuk bank syariah. Di mana, besaran bunga
yang dikenakan kepada para peminjam dana dengan imbalan bunga yang diberikan
kepada nasabah penyimpan merupakan sumber keuntungan terbesar, sehingga
pendapatan tersebut dapat memengaruhi kinerja keuangan. Seiring berjalannya
waktu, perbankan konvensional mengalami negatif spread, yaitu memiliki
kewajiban untuk membayar bunga kepada nasabahnya pada segala kondisi sehingga
menjadi beban yang selalu melekat bagi bank tersebut (Hardianti & Saifi, 2018: 11).
Kemudian, muncullah perbankan dengan menggunakan prinsip syariah, ialah
bank yang pada kegiatan usahanya berlandaskan atas hukum-hukum Islam. Bank
syariah ialah bank yang pada aktivitasnya baik penghimpunan dana ataupun dalam
rangka penyaluran dananya memberikan dan mengenakan imbalan atas dasar
prinsip syariah, yaitu jual beli dan bagi hasil (Budisantoso & Nuritomo, 2014: 207).
Dengan hadirnya bank syariah di
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tengah-tengah perbankan konvensional, yaitu guna untuk mengantisipasi
tantangan sistem keuangan yang semakin maju dan kompleks serta untuk
mempersiapkan infrastruktur yang mulai memasuki era globalisasi (Hardianti &
Saifi, 2018). Dan sistem bunga menurut Islam termasuk ke dalam riba karena
membuat salah satu pihak merasa dirugikan dan menguntungkan pihak lainnya.
Selain itu, dalam Al-Quran pun dijelaskan bahwa riba itu haram, dan Allah SWT
memperbolehkan jual beli. Jadi, bank syariah menerapkan prinsip bagi hasil, di
mana besarnya rasio bagi hasil berdasarkan jumlah keuntungan yang diperoleh serta
berdasarkan atas kesepakatan bersama. Jika proyek yang dijalankan mengalami
kerugian, maka kerugian akan ditanggung bersama oleh kedua belah pihak.
Namun, berdasarkan kinerja keuangan tahun 2016-2019, bank konvensional
dan bank syariah mengalami kenaikan dan penurunan pada CAR, ROA, BOPO, dan
LDR / FDR. Apabila ditinjau dari hasil mean CAR, ROA, BOPO, dan LDR / FDR
periode 2016-2019, kinerja bank umum konvensional dan bank umum syariah
memiliki hasil mean yang berbeda. Pada bank umum konvensional, hasil mean
lebih tinggi dibandingkan dengan bank umum syariah, walaupun pada LDR / FDR
bank umum konvensional berada di atas rate standar BI 78% - 92%, yaitu 92,412%.
Akan tetapi, secara keseluruhan bank umum konvensional memiliki kinerja
keuangan yang lebih baik dibandingkan dengan bank umum syariah.
Alasan ketiga, mengapa perlu membandingkan kinerja keuangan bank umum
konvensional dan bank umum syariah menggunakan metode Economic Value
Added (EVA). Karena, EVA merupakan metode untuk mengukur kinerja keuangan
yang paling tepat untuk menjelaskan economic profit pada suatu perusahaan.
Economic Value Added dinilai mampu menutupi kelemahan dari berbagai macam
pengukuran kinerja keuangan, seperti return on assets (ROA), return on equity
(ROE), dan earning per share (EPS). Selain itu, Economic Value Added (EVA) juga
merupakan kerangka kerja manajemen keuangan yang komprehensif (meliputi
berbagai macam fungsi, seperti strategic planning, capital allocation, operating
10
budget, perfomance measurenment, management compensation, dan internal-
external communication), EVA mampu mengarahkan perusahaan untuk mencapai
tujuannya seperti penciptaan nilai bagi pemegang saham, serta mampu mendorong
manajer dalam memainkan perannya seperti layaknya pemegang saham dengan
menerapkan Value Based Compesation (Suripto, 2015: 20).
Dan berdasarkan fakta di lapangan, banyak bank konvensional di Indonesia
yang telah membuka unit syariah agar dapat terus berkembang dalam kegiatan
operasinya. Tingkat kinerja keuangan unit syariah yang menginduk pada perbankan
unit konvensional pun perlu dibandingkan untuk mengetahui perbedaan di antara
keduanya, dan hasil perbandingan tersebut akan dijadikan sebagai rekomendasi
untuk investor yang akan menanamkan sahamnya sehingga dapat mengambil
keputusan yang baik dalam berinvestasi pada kedua bank umum tersebut.
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis bermaksud untuk
melakukan penelitian dengan judul “Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Umum
Konvensional dan Bank Umum Syariah dengan Menggunakan Metode Economic
Value Added (EVA) Periode 2016-2019”
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang penelitian di atas yang berjudul “Perbandingan Kinerja
Keuangan Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah dengan
Menggunakan Metode Economic Value Added (EVA) Periode 2016- 2019”,
rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Bagamaina kinerja keuangan bank umum konvensional dan bank umum syariah
dengan menggunakan metode Economic Value Added (EVA)?
2. Bagaimana perbandingan kinerja keuangan bank umum konvensional dan bank
umum syariah periode 2016-2019 dengan menggunakan metode Economic
Value Added (EVA)?
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C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini
bertujuan:
1. Untuk mengetahui apakah bank umum konvensional dan bank umum syariah
memiliki kinerja keuangan yang baik atau sebaliknya jika diukur dengan
menggunakan metode Economic Value Added (EVA).
2. Untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan bank umum konvensional
dan bank umum syariah pada tahun 2016-2019 dengan menggunakan metode
Economic Value Added (EVA).
Dengan adanya tujuan penelitian tersebut, peneliti berharap atas hasil
penelitiannya mampu memberikan kegunaan sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
a. Memberikan informasi kepada pemodal atau investor sehingga dapat
mengambil keputusan yang baik dalam berinvestasi pada kedua bank
tersebut.
b. Manfaat untuk bidang pendidikan yaitu sebagai bahan diskusi tentang
instrumen bank umum konvensional dan bank umum syariah, juga sebagai
saran atau masukan untuk pengembangan ilmu pengetahuan sistem bank
syariah dan bank konvensional.
c. Sebagai penelitian lanjutan dari penelitian terdahulu.
d. Memberikan solusi kepada perusahaan dalam upaya mendorong proses
penciptaan nilai.
2. Kegunaan Praktis
a. Hasil penelitian dapat dijadikan bahan evaluasi bagi bank umum
konvensional dan bank umum syariah untuk mempertahankan / mengoreksi
kinerjanya.
b. Hasil pengukuran tersebut digunakan untuk menentukan kesehatan bank




Untuk mengetahui dan mempermudah dalam penelitian ini, maka peneliti
menyusun sistematika pembahasan ke dalam pokok-pokok bahasan yang dibagi
menjadi lima bab sebagai berikut:
1. BAB I berupa Pendahuluan, Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
dan Kegunaan Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.
2. BAB II berisi tentang Kajian Pustaka, Perangka Teori, dan Rumusan Hipotesis
mengenai perbandingan kinerja keuangan bank umum konvensional dan bank
umum syariah dengan menggunakan metode Economic Value Added (EVA)
periode 2016-2019 sesuai dengan judul penelitian ini.
3. BAB III berisi tentang hasil penelitian, yaitu Metode Penelitian, Jenis Penelitian,
Populasi dan Sampel Penelitian, Variabel dan Indikator Penelitian, Pengumpulan
Data Penelitian, dan Analisis Data Penelitian.
4. BAB IV memuat hasil laporan penelitian tentang penyajian dan analisis data.
5. BAB V yaitu berisi penutup, dalam bab ini akan disajikan Kesimpulan dan Saran





Dari hasil analisis kinerja keuangan pada bank umum konvensional dan bank
umum syariah menggunakan metode Economic Value Added (EVA), maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Tingkat kinerja bank umum konvensional dan bank umum syariah yang diukur
dengan menggunakan metode Economic Value Added (EVA) periode 2016-
2019 memiliki kinerja yang baik. Hasil penghitungan EVA menunjukkan
bahwa EVA bank umum syariah lebih baik dibandingkan dengan bank umum
konvensional.
2. Analisis komparatif Economic Value Added (EVA) antara bank umum
konvensional dan bank umum syariah yang diuji dengan menggunakan uji t
didapatkan hasil yang berbeda secara signifikan, yaitu pada EVA menunjukkan
terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan karena t hitung > t tabel (7,135 >
3,68), yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan untuk probabilitas,
dapat dilihat yaitu 0,026 yang berarti probabilitas < 0,05 (0,000 < 0,05), maka
H0 ditolak dan H1 diterima. Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara nilai Economic Value Added (EVA) pada bank umum
konvensional dan bank umum syariah periode 2016-2019.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil penelitian yang telah
diperoleh, peneliti menyimpulkan beberapa saran yang kiranya dapat
direkomendasikan dalam mendorong laju perkembangan kinerja keuangan
perbankan konvensional dan syariah di Indonesia serta penelitian lanjutan seperti
apa yang seharusnya dilakukan. Saran-saran tersebut antara lain:
1. Untuk menilai kinerja keuangan bank, sebaiknya tidak hanya menggunakan
metode analisis rasio keuangan saja yang hanya menilai dari segi
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operasional dan finansial internal. Bank sebaiknya juga menerapkan metode
Economic Value Added (EVA) sebagai penilaian kinerja keuangan yang juga
melengkapi atau mendukung metode analisis rasio keuangan. Karena, metode
Economic Value Added (EVA) menggunakan biaya hutang (cost of debt) dan
biaya modal (cost of equity) dalam pengukurannya dibanding dengan metode
konvensional yang hanya menggunakan biaya hutang (cost of debt) sebagai
tolak ukur perhitungannya. Metode ini dapat memberikan perhitungan yang
lebih mengarah dan akurat pada laba riil yang diukur dari kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan suatu nilai tambah ekonomis sehingga dapat
mempertimbangkan harapan-harapan para pemegang saham.
2. Manajemen dalam menciptakan nilai EVA positif harus lebih
mempertimbangkan struktur modal yang optimal agar perusahaan berjalan
secara efisien dan efektif. Manajemen juga perlu mempertimbangkan aset tak
berwujud yang dimiliki, seperti goodwill, beban restrukturisasi, dan sebagainya
sebagai komponen dalam penghitungan nilai tambah bagi bank.
3. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian lebih
lanjut berkaitan dengan analisis kinerja keuangan dengan menambah periode
penelitian, seperti tahunan, triwulan, ataupun bulanan. Dan untuk penelitian
selanjutnya, sebaiknya menambah alat ukur kinerja keuangan lainnya seperti
Financial Value Added (FVA) dan Market Value Added (MVA) serta dapat
memperluas obyek penelitian, baik dari segi nasional maupun internasional.
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